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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia yang memiliki
fungsi untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu,
pendidikan juga dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman yang luas bagi penerus
bangsa Indonesia dibidang pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pada bidang pendidikan khususnya di sekolah dasar, guru memiliki peran penting
dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk memahami bahan ajar yang
disampaikan serta mencapai tujuan pembelajarannya. Adapun menurut Mudjiono dalam
Chusna (2016), peran guru dalam pendidikan yaitu mengelola kegiatan belajar mengajar,
bertindak mengajar, dan mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan, peserta didik berperan
sebagai orang yang melakukan proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan
hasil belajar tersebut untuk meraih cita-citanya. Dalam meraih cita-cita, setiap manusia
memiliki tantangan maupun permasalahannya sendiri yang harus dihadapi. Dengan
demikian, sama halnya pada mata pelajaran matematika yang melatih peserta didik dalam
berpikir kritis dan berargumentasi, serta memberikan kontribusi dalam penyelesaian
masalah sehari-hari dengan kemampuan menalar dan berhitungnya.

Matematika adalah ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol dan simbol-simbol

https://bajangjournal.com/index.php /JPDSH


https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH
mailto:dellapurnamasari_1107621258@mhs.unj.ac.id
mailto:titaniadhiyaulhaq11_1107621262@mhs.unj.ac.id
mailto:mohamadhafidzekosaputro_1107621194@mhs.unj.ac.id
mailto:aritamarini@unj.ac.id

840

JPDSH

Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora
Vol.2, No.6 April 2023

tersebut disusun secara hirarkis serta penalarannya deduktif, sehingga dalam belajar
matematika peserta didik memiliki mental yang tinggi (Anturichana et al. 2021).
Matematika juga menjadi salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar hingga di
perguruan tinggi, karena matematika banyak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
misalnya saat berbelanja menerapkan perhitungan matematika seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dsb. Tidak hanya itu, pembelajaran matematika pada pendidikan
dasar ditujukan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
(problem solving) baik masalah matematika maupun masalah lainnya dengan cara
kontekstual.

Pembelajaran matematika memiliki banyak materi yang diajarkan di sekolah dasar,
salah satunya yaitu materi soal cerita. Soal cerita matematika merupakan soal yang di
dalamnya disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat cerita yang menggambarkan
permasalahan sehari-hari dan dalam penyelesaiannya diperlukan daya nalar tinggi untuk
dapat mengartikan soal tersebut ke dalam bahasa matematika.

Namun kenyataannya, pada pembelajaran matematika masih banyak peserta didik
yang mengalami kesulitan. Seperti halnya, banyak peserta didik yang masih kurang mampu
mempelajari matematika khususnya tentang soal cerita, karena peserta didik masih
beranggapan bahwa belajar matematika itu sulit. Dengan adanya anggapan tersebut
menyebabkan peserta didik merasa takut pada saat mengikuti pelajaran matematika,
sehingga dapat berakibat juga pada hasil belajar matematika yang rendah.

Maka, guru harus memiliki keterampilan mengajar yang baik dan mampu
menggunakan metode/teknik pengajaran yang tepat dalam mengajarkan soal cerita. Hal ini
dikarenakan cara mengajar guru dapat menentukan siswa dalam memahami konsep-
konsep yang ada dalam soal cerita tersebut. Menurut Suparno dalam Anturichana et al
(2021), kesalahpahaman siswa dalam memahami konsep matematika sering disebut
dengan miskonsepsi matematika. Jika pada awal konsep telah adanya kesalahpahaman,
maka akan mengakibatkan peserta didik kesulitan dalam belajar matematika terutama
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika yang dalam bentuk cerita tersebut.

Secara umum kesulitan belajar matematika juga dapat disebabkan karena dua faktor
yaitu faktor internal yang berasal dari diri peserta didik dan faktor eksternal yang berasal
dari luar peserta didik (Anturichana et al. 2021). Dari faktor internal dapat berupa peserta
didik memiliki daya intelektual yang rendah, motivasi belajar yang rendah, pemahaman
konsep yang rendah serta minat belajar yang rendah. Sedangkan, dari faktor eksternal
dapat berupa penggunaan media belajar yang kurang maksimal, sarana dan prasarana
sekolah yang kurang memadai serta lingkungan keluarga yang kurang baik.

Maka, penelitian ini berfokus pada peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar
matematika materi soal cerita. Tujuannya untuk mengetahui berbagai upaya yang
dilakukan oleh guru kepada peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar matematika
pada materi soal cerita. Dengan demikian, hasil penelitian akan membantu guru dalam
menentukan langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
pada materi soal cerita matematika.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini ialah metode
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deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang berfokus pada pengamatan

yang mendalam yang bertujuan untuk menghasilkan kajian yang lebih komprehensif

terhadap peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada muatan pelajaran
matematika dalam materi soal cerita.

Dalam memperoleh data penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik analisis deskriptif menggunakan studi literatur. Studi literatur adalah kegiatan
pengumpulan data dari berbagai sumber pustaka. Dalam prosesnya, memerlukan tiga
teknik yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti melakukan
pencarian data dengan mencari jurnal, buku, dan artikel yang relevan dengan penelitian
kemudian mensortirnya dengan memilih data yang penting dan membuang data yang tidak
diperlukan. Setelah itu dilakukan penyajian data, peneliti mengkaji dan menelaah sumber
data yang telah dikumpulkan kemudian disajikan dan disusun. Setelah itu, peneliti
membuat atau menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah diperoleh. Dan
terakhir, hasil kesimpulan dapat dituangkan ke dalam penelitian.

Dalam uji validitas peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Menurut Sugiyono
(2015:83) triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Penulis menguji dengan
menggali berbagai informasi atau data yang diperoleh dari buku, jurnal, artikel yang
berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat
pengumpulan dan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesulitan Belajar Matematika pada Materi Soal Cerita

Kesulitan belajar merupakan gangguan yang ditandai oleh berbagai hambatan
tertentu seperti sulit menerima, memproses, menganalisis atau menyimpan informasi yang
diberikan pendidik sehingga akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran.
Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Lyness, menurutnya kesulitan belajar merupakan
masalah yang mempengaruhi kemampuan otak untuk menerima, memproses, menganalisis
atau menyimpan informasi (Lyness dalam Sulaiman, dkk, 2008). Kesulitan belajar
matematika dapat disebut sebagai diskalkulia. (Lerner dalam Abdurahman, 2003:259).

Kesulitan belajar matematika sering terjadi pada peserta didik Sekolah Dasar (SD).
Mereka beranggapan bahwa Matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
membosankan. Pemikiran itu timbul berdasarkan doktrin dari lingkungan sekitar yang
terus bertumbuh dan berkembang di dalam pemikiran peserta didik sehingga
menimbulkan prinsip seakan-akan pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang
sulit dan membosankan. Kesulitan belajar matematika juga dapat disebabkan oleh faktor
kognitif dan afektif peserta didik itu sendiri diantaranya yaitu kurang menguasai materi,
sulit menghafal rumus, sulit menghafal bangun ruang, sulit menuliskan simbol-simbol
matematika, hingga lemahnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu
masalah.

Cukup banyak kesulitan-kesulitan yang timbul pada berbagai materi pembelajaran
matematika, akan tetapi penelitian ini hanya memfokuskan kepada kesulitan peserta didik
dalam menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita. Untuk memahami soal dalam
bentuk cerita diperlukan ketelitian yang penuh dalam membaca dan memahami kata demi
kata serta pertanyaan yang tertera dalam teks bacaan agar memperoleh jawaban yang
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sesuai dengan pertanyaan yang diminta.

Adapun beberapa kesulitan yang dialami peserta didik dalam pelajaran matematika
pada materi soal cerita diantaranya yaitu kesulitan memahami masalah atau isi dalam soal.
Dalam hal ini peserta didik tidak mampu memahami soal cerita dan pertanyaan yang
disajikan. Mereka tidak mampu memahami kata demi kata, makna atau isi soal, dan konsep
penyelesaian atau bentuk matematika dari soal tersebut. Hal ini dikarenakan kurangnya
literasi peserta didik sehingga mereka tidak terbiasa dalam memahami dan memaknai
suatu bacaan. Terkadang terdapat pula beberapa peserta didik yang merasa jenuh ketika
melihat teks atau bacaan yang panjang sehingga ia tergesa-gesa dalam membacanya atau
terburu-buru ingin menyelesaikan bacaan tersebut. Mereka dominan hanya membaca cepat
keseluruhan isi teks tanpa memahaminya secara lebih mendalam.

Kemudian yang kedua adalah kesulitan memecahkan masalah. Apabila peserta didik
sulit memahami isi atau makna dalam teks cerita secara tidak langsung akan kesulitan
dalam memecahkan permasalahan yang terdapat pada soal tersebut. Karena pada dasarnya
pemberian solusi (pemecahan suatu masalah) akan diawali dengan pemahaman terkait
masalah itu sendiri.

Kemudian, cara mengajar guru yang kurang menarik, monoton, membosankan, dan
tidak sesuai konsep juga dapat membuat siswa kesulitan dalam mempelajari matematika.
Oleh karena itu, guru harus benar-benar menguasai materi yang akan diajarkan, menguasai
teknik atau metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan kepada peserta didik,
sehingga akan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini harus diperhatikan
karena cara mengajar guru sangat menentukan pemahaman dalam diri siswa.

Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Matematika pada Materi Soal Cerita

Ada dua faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar
matematika pada materi soal cerita. Pertama, faktor internal yang berasal dari diri peserta
didik, sebagai berikut:

a. Peserta Didik Kesulitan Memahami Masalah dalam Soal
Hal ini berarti peserta didik belum dapat menyebutkan hal yang diketahui dan
ditanyakan, serta tidak mengerti maksud kalimat soal cerita tersebut dan tidak dapat
menentukan operasi hitung yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal cerita.
b. Peserta Didik masih Kurang Mengulas Kembali Latihan Soal Cerita Matematika
Hal itu dapat menyebabkan peserta didik lupa akan materi maupun operasi
hitung yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal cerita. Selain itu, peserta
didik juga dapat menjadi tidak teliti dalam menggunakan operasi hitungnya.
c. Tingkat IQ setiap Peserta Didik Berbeda-beda
Pada hakikatnya setiap peserta didik memiliki perbedaan dalam perkembangan
kognitifnya, ada peserta didik yang perkembangan kognitifnya cepat dan ada yang
lambat. Berdasarkan sumber jurnal lain dapat diketahui bahwa, peserta didik yang
pintar ketika dijelaskan oleh guru akan cepat menangkap materi. Sedangkan, peserta
didik yang memiliki IQ rendah akan lambat dalam menangkap materi.
d. Sikap Peserta Didik dalam Belajar
Sikap belajar ini menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
keinginan belajar peserta didik. Jika peserta didik memiliki sikap belajar positif
terhadap suatu mata pelajaran, maka awal proses pembelajaran akan menjadi baik
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seperti halnya peserta didik akan menyukai pelajaran matematika tersebut. Namun,
sebaliknya jika peserta didik memiliki sikap belajar negatif terhadap suatu mata
pelajaran, maka peserta didik akan merasakan kesulitan belajar atau membuat hasil
belajar yang kurang maksimal sehingga tidak menyukai pelajaran matematika
tersebut.
e. Motivasi Belajar Peserta Didik
Peserta didik akan melakukan sesuatu jika adanya suatu dorongan atau dapat
disebut dengan motivasi (Anturichana et al. 2021). Adapun arti dari motivasi belajar
ialah sesuatu yang mendorong peserta didik untuk berkeinginan belajar atau
semangat dalam belajar. Namun, jika motivasi yang dimiliki peserta didik rendah,
maka akan mengakibatkan rendahnya minat dan antusias peserta didik dalam
mengikuti mata pelajaran matematika atau peserta didik akan kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika dalam bentuk cerita tersebut.
f. Kesehatan Tubuh Peserta Didik
Kesehatan tubuh peserta didik juga merupakan salah satu faktor yang sangat
penting dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Jika ada peserta didik
yang mengalami sakit saat pembelajaran seperti flu, batuk, demam. Hal itu dapat
mengakibatkan peserta didik tidak dapat konsentrasi dalam belajar.
Sedangkan, dari faktor eksternal berarti faktor yang berasal dari luar peserta didik
sebagai berikut:
a. Penggunaan Media Pembelajaran yang kurang maksimal
Faktor ini sangat berpengaruh pada pemahaman materi peserta didik. Jika guru
menggunakan media yang konkret, maka peserta didik akan mudah memahami
konsep materi yang telah diberikan. Namun kenyataannya, media pembelajaran
yang digunakan oleh guru masih jarang menggunakan media belajar yang konkret
dan menarik sehingga peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep
materi matematika dalam menyelesaikan soal cerita tersebut.
b. Sarana dan Prasarana di Sekolah
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses
pembelajaran. Khususnya pada pembelajaran matematika materi soal cerita ini, jika
sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut tidak memadai. Maka,
pembelajaran menjadi tidak efektif. Seperti halnya, pada saat ini pembelajaran di
kelas membutuhkan LCD agar guru dapat menampilkan video/gambar/bahan ajar
yang berbentuk visual dengan praktis dan baik. Namun, di sekolah tersebut belum
adanya LCD sehingga peserta didik tidak dapat melihat langsung visualisasi
gambar/video menarik tersebut.
c. Lingkungan Keluarga
Merupakan pusat pendidikan yang pertama bagi peserta didik. Namun, jika
peserta didik kurang mendapat perhatian orang tua di rumah, maka akan
menimbulkan kesulitan belajar peserta didik di dalam kelas maupun di luar kelas.
Bimbingan dari orang tua serta perhatian dari orang tua menjadi faktor penting
dalam keberhasilan belajar peserta didik. Namun, beberapa orang tua memiliki
pekerjaan yang cukup padat sehingga jarangnya mendampingi dan mengawasi
peserta didik belajar di rumabh.
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Upaya guru dalam Mengatasi kesulitan Belajar Matematika pada Materi Soal Cerita

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kemampuan literasi peserta didik

Kurangnya kemampuan literasi menjadi salah satu penyebab utama peserta
didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan matematika pada materi soal cerita.
Kemampuan literasi sangat diperlukan dalam memahami isi dari materi soal cerita.
Sebagai tahap awal untuk meningkatkan kemampuan literasi, guru dapat
memberikan bacaan singkat yang disukai oleh peserta didik dan berhubungan
dengan lingkungannya. Menurut Andes Et Al (2017), seseorang yang memiliki
kemampuan literasi matematika yang baik pasti memiliki kepekaan terhadap
konsep-konsep matematika yang relevan dengan masalah yang dihadapinya. Dengan
literasi peserta didik dapat menafsirkan, merumuskan, dan menerapkan pelajaran
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran.
Menggunakan alat atau media pembelajaran yang sesuai

Karakteristik dari mata pelajaran matematika adalah memiliki objek yang
berbentuk abstrak. Bentuk abstrak ini menyebabkan banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam memahami matematika, terutama pada materi soal
cerita. Oleh sebab itu, guru harus menyampaikan materi dengan jelas agar mudah
dipahami peserta didik. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru agar dapat
dipahami oleh peserta didik dalam menyampaikan materi adalah dengan
menggunakan alat dan media pembelajaran. Contohnya saat menjelaskan materi
mengenai penjumlahan dan pengurangan dalam soal cerita, guru bisa menggunakan
alat bantu dengan menggunakan jari tangan atau sempoa untuk memudahkan
peserta didik dalam belajar berhitung.
Memperbanyak latihan berupa materi soal cerita

Salah satu penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami mata
pelajaran matematika pada materi soal cerita adalah kurangnya berlatih. Peserta
didik yang mengalami kesulitan ini harus banyak mengerjakan soal cerita, semakin
banyak soal yang dikerjakan maka peserta didik akan semakin mudah memahami
materi. Latihan soal tersebut diberikan secara bertahap, dari soal cerita yang paling
sederhana dan mudah dipahami peserta didik hingga ke soal cerita yang lebih sulit.
Memberikan latihan soal cerita yang cukup sering dapat memudahkan peserta didik
untuk lebih memahami materi yang disampaikan.
Memberikan motivasi kepada peserta didik

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang diberikan untuk peserta didik agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran, memahami materi, dan mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi peserta
didik. Dengan memberikan motivasi, peserta didik akan semangat untuk terus
belajar tanpa ada paksaan dari siapapun. Selain itu, dengan memberikan motivasi
peserta didik akan lebih memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.
Menjalin kerjasama dengan orang tua

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong kecerdasan
peserta didik. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah. Oleh
sebab itu, guru dan orang tua perlu menjalin hubungan Kerjasama agar dapat
menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, efisien, dan produktif baik di
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sekolah maupun di rumah. Orang tua juga perlu memberikan motivasi dan perhatian
pada perkembangan belajar peserta didik. Contoh dari bentuk memberikan
perhatian kepada anak/peserta didik adalah dengan mendampinginya saat sedang
belajar di rumah. Ketika anak/peserta didik mengalami kesulitan saat belajar, orang

tua dapat membantu mereka hingga paham dengan materi yang dipelajari.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar matematika pada materi soal cerita
dibagi menjadi 2, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari diri peserta didik, seperti peserta didik kesulitan
memahami masalah dalam soal, peserta didik masih kurang mengulas kembali
latihan soal cerita matematika, tingkat iq setiap peserta didik berbeda-beda, sikap
peserta didik dalam belajar, motivasi belajar peserta didik, dan kesehatan tubuh
peserta didik. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
peserta didik, seperti penggunaan media pembelajaran yang kurang maksimal,
sarana dan prasarana di sekolah, dan lingkungan keluarga.

2. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada
materi soal cerita yaitu pertama meningkatkan kemampuan literasi peserta didik
dengan cara memberikan bacaan singkat yang disukai oleh peserta didik dan
berhubungan dengan lingkungannya serta berhubungan dengan materi
pembelajaran. Kedua, menggunakan alat media pembelajaran yang sesuai seperti
menggunakan jari atau menggunakan sempoa. Ketiga, memperbanyak latihan
berupa materi soal cerita dari yang paling mudah dipahami hingga yang sulit.
Keempat, memberikan motivasi kepada peserta didik supaya tetap semangat untuk
terus belajar tanpa harus dipaksa. Kelima, menjalin kerjasama dengan orang tua
agar dapat menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, efisien, dan produktif
baik di sekolah maupun di rumah.
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